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Abstrak 

Fenomena penggunaan media sosial semakin marak terjadi. Terutama pada remaja, dimana 

remaja masa kini disajikan berbagai teknologi, salah satunya adalah media sosial yang dapat 

digunakan untuk mencari berbagai informasi ataupun berinteraksi secara tidak langsung. 

Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif yaitu 

kecemasan sosial dikarenakan saat menggunakan media sosial, remaja cendrung akan 

membandingkan diri dengan orang lain sehingga menyebabkan menurunya kemampuan 

berinteraksi secara langsung. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan antara 

adiksi media sosial dan kecemasan sosial pada remaja akhir yang menggunakan Instagram. 

Penelitian melibatkan 100 mahasiswa Universitas 17 Agustus Surabaya yang merupakan 

remaja akhir pengguna Instagram. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

bentuk korelasional. Teknik sampling menggunakan teknik purposive sampling. Hasil 

penelitian melalui uji korelasi   Pearson Product Moment diperoleh nilai sebesar 0,948 dengan 

p = 0,000 (p < 0,001) sehingga terdapat korelasi antara variabel adiksi media sosial dan variabel 

kecemasan sosial. Jika dibandingkan dengan r tabel maka diperoleh hasil r hitung 0,948 > r 

tabel (0,256) pada taraf signifikansi 1%, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 

positif yang sangat signifikan antara variabel adiksi media sosial dan variabel kecemasan 

sosial. Semakin tinggi adiksi media sosial remaja akhir, maka semakin tinggi pula kecemasan 

sosial yang dimiliki remaja tersebut dan sebaliknya semakin rendah adiksi media sosial remaja 

akhir, maka semakin rendah pula kecemasan sosial dalam dirinya. Melihat dari hasil tersebut 

hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara adiksi media sosial dan kecemasan sosial pada 

remaja akhir. 

Kata Kunci: Adiksi Media Sosial, Kecemasan Sosial, Remaja Akhir 

Abstract 

The phenomenon of using social media is increasingly widespread. Especially for teenagers, 

where today's youth are presented with various technologies, one of which is social media 

which can be used to search for various information or interact indirectly. Excessive use of 

social media can have a negative impact, namely social anxiety because when using social 

media, teenagers tend to compare themselves with others, causing a decrease in the ability to 

interact directly. The purpose of this study was to determine the relationship between social 

media addiction and social anxiety in late adolescents who use Instagram. The study involved 

100 students at the 17 August University in Surabaya, who are late teens who use Instagram. 

This research is a quantitative research with a correlational form. The sampling technique 

uses a purposive sampling technique. The results of the study through the Pearson Product 

Moment correlation test obtained a value of 0.948 with p = 0.000 (p <0.001) so that there is a 
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correlation between social media addiction variables and social anxiety variables. When 

compared with r table, the results obtained are r count 0.948 > r table (0.256) at a significance 

level of 1%, so it can be concluded that there is a very significant positive correlation between 

social media addiction variables and social anxiety variables. The higher the social media 

addiction of the late teens, the higher the social anxiety that the teenager has and conversely 

the lower the social media addiction of the late teens, the lower the social anxiety in him. Seeing 

from these results the hypothesis states that there is a relationship between social media 

addiction and social anxiety in late adolescents. 

Keywords: Social Media Addiction, Social Anxiety, Late Adolescence 

1. Pendahuluan 

Seiring kemajuan teknologi, masyarakat semakin mudah untuk memperoleh informasi dan 

berinteraksi. Internet telah menjadi sarana utama seseorang untuk mempermudah kehidupan, 

baik dalam keseharian ataupun bekerja semakin mudah dengan adanya media sosial, dimana 

kehidupan dunia nyata dapat ditransformasi ke dalam dunia maya. Masyarakat bisa dengan 

bebas berbagi informasi dan berkomunikasi dengan barbagai orang tanpa perlu memikirkan 

hambatan dalam hal biaya, jarak dan waktu. Namun dari kemudahan yang ditawarkan media 

tersebut, terdapat sisi lain yang dapat merugikan penggunanya dan orang-orang disekitarnya 

Berdasarkan riset situs HootSuite dan agensi marketing, “We Are Social bertajuk "Digital 

2021: Global Overview Reports" menyatakan jumlah pengguna media sosial telah meningkat 

lebih dari 13 persen dalam satu tahun terakhir. Laporan yang dirilis akhir Januari tahun 2021, 

menyebutkan pada tahun 2020, rata-rata lebih dari 1,3 juta pengguna baru bergabung dengan 

berbagai platform media sosial setiap harinya. Ini setara dengan sekitar 155.000 pengguna baru 

per detik. Tidak hanya itu, berdasarkan laporan per negara, Indonesia masuk dalam 10 besar 

negara yang kecanduan media sosial. Posisi Indonesia sendiri berada di peringkat 9 dari 47 

negara yang dianalisis. Kecanduan media sosial pada laporan ini dinilai dari rata-rata 

masyarakat Indonesia menggunakan media sosial, yaitu selama 3 jam 14 menit. Raihan waktu 

itu lebih tinggi dari rata-rata global selama 2 jam 25 menit. 

Salah satu media sosial yang sering digunakan adalah instagram. Laporan Napoleon Cat 

menunjukkan, ada 91,01 juta pengguna Instagram di Indonesia pada Oktober 2021. Jumlah ini 

turun 7,18% dibandingkan Agustus 2021 yang mencapai 98,06 juta pengguna. Tercatat, 

mayoritas pengguna Instagram di Indonesia adalah dari kelompok usia 18-24 tahun, yakni 

sebanyak 33,90 juta. Rinciannya, sebanyak 19,8% pengguna aplikasi tersebut adalah 

perempuan, sedangkan 17,5% merupakan laki-laki. Sehingga jika dilakukan pengelompokan 

dengan kategori masyarakat berusia 18-24 tahun dan berpendidikan tinggi, maka kelompok 

masyarakat yang sesuai dengan kategori tersebut adalah mahasiswa. 

Groupon melakukan survei terhadap 1.370 pelanggan di Indonesia, hasilnya disebutkan 

bahwa media sosial memiliki peran yang cukup signifikan dalam mempengaruhi gaya hidup. 

Diketahui bahwa 39% orang Indonesia mengalami ketakutan atau kecemasan sosial berlebih 

melewatkan momen-momen tertentu yang tengah terjadi dalam kehidupan sosial mahasiswa. 

Dari 39% orang ini, 32% menyatakan bahwa mahasiswa mengalami rasa takut tidak dapat 

mencapai tujuan justru ketika melihat foto teman atau keluarga yang dengan mudahnya 

mengekspos kesuksesan di media sosial. 



Secara umum kecemasan adalah suatu istilah yang menggambarkan gangguan psikologis 

yang dapat memiliki karakteristik yaitu berupa rasa takut, keprihatinan terhadap masa depan, 

kekhawatiran yang berkepanjangan, dan rasa gugup. Rasa cemas memang biasa dihadapi 

semua orang. Namun, rasa cemas disebut gangguan psikologis ketika rasa cemas menghalangi 

seseorang untuk menjalani kehidupan sehari-hari dan menjalani kegiatan produktif. 

Kecemasan adalah respon yang tepat terhadap ancaman, tetapi kecemasan bisa menjadi 

abnormal bila memiliki tingkatan yang tidak sesuai dengan ancaman atau bila datang tanpa 

penyebab. Dalam bentuk yang ekstrim, kecemasan dapat menggangu fungi sehari – hari. 

Berdasarkan pernyataan dari Gunarso (2008) kecemasan atau anxietas didefiniskan sebagai 

rasa khawatir maupun takut yang tidak jelas sebabnya. Pengaruh kecemasan terhadap 

tercapainya kedewasaan, merupakan  hal penting dalam perkembangan kepribadian. 

Kecemasan merupakan suatu kekuatan yang besar dalam menggerakan seseorang. Baik dalam 

tingkah laku normal maupun tingkah laku menyimpang, kedua-duanya merupakan pernyataan, 

penampilan, penjelmaan dari pertahanan terhadap kecemasan itu.   

Menurut Gaol (2004), kecemasan muncul karena adanya ancaman atau bahaya yang tidak 

nyata dan sewaktu-waktu terjadi pada diri individu serta adanya penolakan dari masyarakat 

menyebabkan kecemasan berada di lingkungan yang baru dihadapi. Sedangkan, menurut 

Blacburn & Davidson dalam (Ifdil and Anissa 2016),   menjelaskan faktor-faktor yang 

menimbulkan kecemasan, seperti pengetahuan yang dimiliki seseorang mengenai situasi yang 

sedang dirasakannya, apakah situasi tersebut mengancam atau tidak memberikan ancaman, 

serta adanya pengetahuan mengenai kemampuan diri untuk mengendalikan dirinya (seperti 

keadaan emosi serta fokus ke permasalahannya). 

Perasaan cemas terhadap penilaian orang lain merupakan salah satu gejala utama dari fobia 

sosial atau yang biasa di sebut kecemasan sosial. Kecemasan sosial merupakan gangguan 

mental yang umum terjadi di Amerika Serikat. Kecemasan sosial telah mempengaruhi 15 juta 

orang pada usia 18 tahun atau lebih, atau sekitar 6,8% dari total populasi setiap tahunnya. Di 

Indonesia sendiri telah dilakukan penelitian oleh Vriends mengenai perbandingan tingkat 

kecemasan sosial pada mahasiswa di Indonesia dengan mahasiswa di Switzerland, dinyatakan 

bahwa tingkat kecemasan social pada mahasiswa di Indonesia sangat tinggi jika dibandingkan 

dengan tingkat kecemasan sosial pada mahasiswa di Switzerland. (Vriends, N., Pfaltz, M. C., 

Novianti, P., & Hadiyono,2013). 

Fobia sosial atau biasa disebut Kecemasan sosial menurut Nevid et al., (2003) memiliki 

ketakutan yang intens terhadap situasi sosial sehingga memiliki kecendrungan untuk 

menghindar, atau menghadapainya tetapi dengan distress yang sangat besar. Kecemasan sosial 

yang mendasar adalah ketakutan berlebihan terhadap evaluasi negatif dari orang lain. 

Seseorang dengan kecemasan sosial takut untuk melakukan atau mengatakan sesuatu yang 

memalukan atau yang membuat dirinya merasa hina. Merasa seolah-olah seribu mata sedang 

melihat dengan teliti setiap gerakan yang dilakukan. 

Menurut American Psychiatric Association (APA), kecemasan sosial diartikan sebagai 

gangguan yang sering muncul dalam bentuk rasa khawatir yang tidak rasional serta keinginan 

individu untuk menghindari sebuah situasi yang memungkinkan individu tersebut sebagai 

pusat perhatian (Nainggolan, 2011). Menurut DeVito seseorang dengan kecemasan sosial 

mudah mengalami pengembangan perasaan negatif serta memprediksi kejadian-kejadian 

negatif saat berinteraksi dengan individu lain (Azka, Firdaus, & Kurniadewi, 2018).  
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media sosial dalam kategori sedang. Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa adiksi media sosial memberikan pengaruh yang besar terhadap 

kecemasan sosial pada remaja akhir. 

2. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa adiksi media 

sosial merupakan salah satu faktor yang paling berhubungan dan mempengaruhi kecemasan 

sosial pada remaja akhir yang mengunakan Instagram. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan positif signifikan antara adiksi media sosial dan kecemasan sosial pada remaja 

akhir, sehingga semakin tinggi adiksi media sosial pada remaja akhir, maka semakin tinggi 

pula kecemasan sosial yang dimiliki remaja akhir tersebut dan sebaliknya semakin rendah 

adiksi media sosial pada remaja akhir, maka semakin rendah pula kecemasan sosial dalam 

dirinya. 
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